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Abstrak

Penggunaan internet dimasyarakat global terus tumbuh, tak hanya terjadi pada masyarakat dewasa melainkan
juga pada anak-anak. Internet tidak hanya berdampak pada hal positif melainkan juga pada hal negatif. Di
Ternate penggunaan internet terus tumbuh hal ini karena semakin mudah dalam mengakses internet. Namun
laporan secara ilmiah mengenai penggunaan internet di Kota Ternate belum ada. untuk itu, bagaimana
mengetahui penggunaan internet dikalangan anak SD di kota Ternate. Penelitian itu bertujuan untuk mencari
tahu penggunaan internet di Kota Ternate dengan cara survey secara langsung kepada kalangan anak SD di kota
Ternate. Selain itu, data-data dari hasil survey kemudian di cluster dengan menggunakan algoritma k-means
clustering. kemudian dilakukan validasi clustering dengan davies bouldin index. Hasil dari penelitian ini dari
933 responden diperoleh 51,45 % siswa SD di kota Ternate aktif di jejaring sosial dengan 53,70% di whatsapp,
40,30% di instagram dan 27,80% di facebook. Untuk aktivitas ketika membuka youtube terdapat 61,60% sering
menonton video di youtube dengan 61,60% video karton, komedi 49,80% dan konten edukasi 28,40%.
Sedangkan untuk game online, yang aktif dalam bermain game online yaitu 49,41%. Untuk penerapan algoritma
clustering k-means pada 32 sekolah SD di Kota Ternate diperoleh cluster terbaik saat pembagian 4 cluster, hal
ini berdasarkan nilai davies bouldin index yang diperoleh sebesar 0,773 lebih kecil dibandingkan dengan
pembagian cluster lainnya.

Kata kunci: Pengguna internet, Siswa SD, Clustering K-Means, Validasi DBI

USE OF THE INTERNET IN THE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS IN
TERNATE CITY: A SURVEY, IMPLEMENTED OF CLUSTERING ALGORITHM AND
VALIDATION DBI

Abstract

The use of the internet in the global community continues to grow, not only in adults but also in children. The
internet does not only have positive effects but also negative things. In Ternate the use of the internet continues
to grow because it is easier to access the internet. However, scientific reports regarding the use of the internet in
the city of Ternate do not yet exist. for that, how to find out the use of the internet among elementary school
children in the city of Ternate. The research aims to find out the use of the internet in the city of Ternate by
means of a direct survey among elementary school children in the city of Ternate. In addition, the data from the
survey results are then clustered using the k-means clustering algorithm. Then the clustering validation was
performed with the bouldin index davies. The results of this study of 933 respondents obtained 51.45% of
elementary school students in Ternate were active in social networks with 53.70% on whatsapp, 40.30% on
Instagram and 27.80% on Facebook. For activities when opening YouTube there are 61.60% often watching
videos on YouTube with 61.60% cardboard videos, comedy 49.80% and educational content 28.40%. As for
online games, those active in playing online games are 49.41%. For the application of the k-means clustering
algorithm in 32 elementary schools in Ternate, the best cluster was obtained when the division of 4 clusters, this
was based on the bouldin index davies value obtained by 0.773 smaller than the other cluster divisions.

Keywords: Internet users, elementary students, clustering K-Means, validation DBI

1. PENDAHULUAN sebagian besar aktivitas dalam kehidupan sehari-hari
selalu berhubungan dengan yang namanya internet.

Di era globalisasi saat ini, Internet menjadi Penggunaan internet juga tidak hanya

salah satu hal yang sangat dibutuhkan. Hampir
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terbatas pada masyarakat dewasa melainkan juga
pada kalangan anak-anak. Hal ini karena sangat
mudah dan terjangkau dalam mengakses internet.

Pertumbuhan penggunaan internet di Indonesia
terus mengalami peningkatan, sebagaimana yang
dilaporkan oleh (Internetstats, 2019) bahwa pada
tahun 2000 penggunaan internet di Indonesia hanya
2.000.000 pengguna, namun laporan terakhir pada
tahun 2019 meningkat sangat signifikan yaitu
berjumlah 143.260.000 dengan jumlah penduduk
266.794.980 jiwa atau sekitar 53,69 % dari jumlah
penduduk Indonesia sebagai pengguna internet.
Selain itu laporan dari European Union Kids Online
dan dipublikasikan oleh European Commission’s
Safer internet Programme menyebutkan bahwa
penggunaan internet di kalangan anak-anak 83%
bermain game dan 71% aktif di jejaring social
(Internetsociety, 2017)

Penelitian terkait pengguna internet dikalangan
anak-anak Di Indonesia pernah dilakukan oleh
(Chandra, 2013)) menyebutkan 12% anak-anak di
surabaya usia 5 tahun sudah mengenal internet.
Berbeda dengan (Chandra, 2013), (Husni and
Fatulloh, 2016) melakukan kategorisasi pengguna
internet dikalangan SD dan SMP di kota Bandung
dimana 31% akses internet ketika berada di rumah
dengan akses melalui perangkat Handphone 34,32%.
Hasil survey lain juga menunjukan 26,71%
penggunaan internet untuk mencari tugas, namun
perbedaan dengan sering mengakses jejaring sosial
dan bermain game tidak signifikan yaitu 22,51%
(Jejaring sosial) dan 22,99% (Game). Namun dari
kedua penelitian tersebut tidak ada tahapan uji
reliabilitas dan validitas pertanyaan yang sebutkan
dalam artikelnya.

Di Ternate penggunaan internet dikalangan
anak-anak khususnya pada anak-anak di usia SD
juga terus meningkat. Salah satu faktornya adalah
mudah dalam mengakses internet. terlihat dari
Indihome yang merambah ke rumah-rumah warga
hal ini berdasarkan laporan dari media lokal
malutpost pada tanggal 10 Juli 2018, untuk itu
penting sebuah survey agar dapat memberi
rekomendasi kepada para orang tua agar mengontrol
anak-anak dirumah agar tidak salah dalam
mengkakses internet untuk hal negatif mengingat 86
% anak-anak dalam mengakses internet ketika
berada di rumah (Nces, 2018). Pada penelitian ini
juga selain melakukan survey penggunaan internet
di kalangan siswa SD di kota Ternate juga
melakukan penerapan algoritma clustering sekolah
SD di kota ternate dengan K-Means.

Penerapan algoritma clustering k-means telah
di terapkan diberbagai kasus-kasus saat ini
sebagaimana yang dilakukan oleh (Aprianti and
Permadi, 2018) pada data kecelakaan, (Romdhoni
dkk, 2018) pada mobilitas moda transportasi, dan
(Burhan, Mahmudy and Dermawi, 2018) pada
prediksi curah hujan. Setelah penerapan algoritma
clustering, perlu diketahui juga kualitas dari cluster

yang terbentuk. Untuk itu, dalam mengukur kualitas
cluster pada penelitian ini menggunakan Davies
Bouldin Index (DBI). DBI pernah dimanfaatkan oleh
(Jumadi Dehotman Sitompul, Salim Sitompul and
Sihombing, 2019) (Tempola and Assagaf, 2019)
yaitu pada potensi perikanan yang ada di Indonesia
dengan algoritma clustering yang digunakan k-
means clustering. (Toz, Yiicedag and Erdogmus,
2018) menerapkan fuzzy image clustering namun
validasi clustering yang digunakan adalah davies
bouldin index. Kemudian (Khan et al, 2017)
meningkatkan cluster k-means dengan melakukan
validasi DBI, dimana penerapan DBI dapat di
ketahui kualitas cluster terbaik pada dataset yang
diterapkan menggunakan algoritma clustering .

2. METODE PENELITIAN

Tahap awal dari penelitian ini adalah
melakukan pengumpulan data dengan cara survey
langsung ke lokasi penelitian yaitu sekolah-sekolah
yang berada di kecamatan ternate utara, ternate
tengah dan ternate selatan dengan membagikan
kuesioner. Selanjutnya hasil kuesioner dilakukan
validasi dan relialibitas pertanyaan. Selanjutnya
dilakukan analisis data survey. Sebagaimana
langkah-langkah dari penelitian ini ditunjukkan pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Langkah-langkah penelitian

Penelitian ini kuesionernya bersifat tertutup. Adapun
variabel operasional yang dilihat dalam survey
seperti ditunjukkan pada Tabel 1 yaitu durasi
menggunakan jejaring sosial, durasi menonton
youtube, durasi bermain game online. Jejaring sosial
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apa yang digunakan, konten youtube apa yang
dinonton, game online apa yang dimainkan.

Tabel 1. Operasional Variable Penelitian

Variabel Ukuran Skala
Penelitian

Pengguna Jejaring Kategori
internet pada sosial

Anak SD di Youtube Kategori

kota Ternate Game online

kategori

Pada tahap berikutnya adalah melakukan
analisis data dari hasil survey pada anak-anak SD di
Kota Ternate Provinsi Maluku Utara. Setelah data di
analisis maka dilanjutkan dengan melakukan
perancangan sistem dengan menerapkan algoritma
k-means clustering dengan validasi clustering
menggunakan davies bouldin index. Dataset yang
akan di implementasikan ke sistem adalah berupa
rata-rata pengguna aktif dari setiap sekolah pada
atribut jejaring sosial, youtube dan game online.
Selanjutnya dilakukan tahapan implementasi sistem
dan pengujian sistem sebagai tahapan akhir agar
dapat diketahui cluster pengguna internet di sekolah-
SD di kota Ternate. Adapun gambaran dari alur
penelitian seperti ditunjukkan pada Gambar 1.

2.1. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian adalah siswa SD di
kota Ternate yang berjumlah 16698 (Kemendikbud,
2019) tersebar di 3 kecamatan yaitu Ternate Tengah,
Utara dan Selatan. Sedangkan sampelnya adalah
Siswa SD kelas 5 di kota Ternate yang berada di
Kecamatan Ternate Tengah, Ternate Utara dan
Ternate Selatan. Sedangkan untuk sampel dibagi dua
bagian yaitu sampel siswa dan sampel sekolah.
Dalam penelitian sampel di ambil secara acak atau
dikenal dengan teknik random sampling.

2.2. K-Means Clustering

Algoritma K-means adalah salah satu bagian
dari algoritma clustering, yang mana tergolong pada
unsupervised learning atau yang sering disebu
dengan pembelajaran tanpa guru. Clustering
berfungsi sebagai pengelompokkan obyek kedalam
beberapa kelompok berdasarkan kemiripan antar
obyek, dimana dalam satu cluster harus berisi obyek
yang saling mirip. Clustering ini tanpa menggunakan
data pelatihan sebagaimana pada klasifikasi (Budi
Santosa dan Ardian Umam, 2018).

Dasar algoritma K-means adalah sebagai
berikut (Harrington, 2012)

1. Inisialisasi jumlah cluster £
2. Menentukan centroid awal secara random

3. Hitung jarak setiap data ke masing-masing
centroid dengan  menggunakan  konsep
kedekatan. Konsep kedekatan ada berbagai
macam cara. Namun pada penelitian

menggunakan konsep euclidean distance.
Sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan 1
berikut :

d (x, ) = /2l (xi — yi)? (@)

4.  Mengelompokkan setiap data berdasarkan jarak
terdekat antara data dengan centroidnya.

5. Tentukan posisi centroid baru (k) kembali ke
langkah 3 jika posisi centroid baru dengan
centroid lama tidak sama

2.3. Validasi clustering

Cluster yang telah terbentuk perlu untuk
dilakukan validasi, tujuannya agar dapat diketahui
data tersebut layak dibagi kedalam berapa cluster.
Untuk validasi cluster ada beberapa cara salah
satunya dengan davies bouldin index. Validasi
clustering digunakan untuk memutuskan cluster
terbaik pada dataset yang diujikan (Viloria and
Pineda Lezama, 2019), (Unli and Xanthopoulos,
2019) juga memanfaat validasi davies bouldin index
untuk memprediksi jumlah cluster pada sebuah
dataset. Metrik Davies-bouldin index (DBI)
diperkenalkan oleh David L. Davies dan Donald W.
Bouldin (1979) yang tujuannya untuk melakukan
evaluasi cluster. Validitas internal yang dilakukan
adalah seberapa baik clustering sudah dilakukan
dengan menghitung kuantitas dan kriteria atau fitur
turunan dari dataset. Adapun persamaan yang
digunakan adalah seperti pada Persamaan 2 berikut.

1
DBI = E §{=1 maxizj(RiJ-) (2)

K merupakan jumlah cluster yang digunakan.
Sedangkan R;; adalah rasio perbandingan antara
cluster ke-i dan cluster ke-j. Nilainya didapatkan
dari komponen kohesi dan separasi. Cluster yang
baik adalah yang mempunyai kohesi sekecil
mungkin dan separasi sebesar mungkin. R;; di
formulasikan pada Persamaan 3 berikut.

SSW+ SSW
SSBj : G
SSB (sum of square between cluster) adalah
metrik untuk separasi antara dua cluster, misalnya
cluster i dan j, dengan mengukur jarak antara
centroid c¢; dan c; seperti pada persamaan 4 berikut.

Ryj =

SSBLJ‘ = d(Ci, Cj) (4)

Untuk SSW (Sum of Square within cluster) adalah
sebagai metrik kohesi dalam suatu cluster ke-i yang
mana disajikan pada Persamaan 5 (Davies dan
Bouldin, 1975).

1 i
SSW; = - Y d (x,c0) %)
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m; adalah jumlah data didalam cluster ke-i,
sedangkan c; adalah centroid cluster ke-i. Sedangkan
nilai d() dalam persamaan 5 bisa dengan
menggunakan euclidean distance atau seperti pada
Persamaan 1. Adapun langkah-langkah dari
penerapan k-means clustering validasi DBI pada
penggunaan internet di Kota Ternate ditunjukkan
pada Gambar 2.

Input
dataset

Inisialisasi jumlah
cluster

:

Input centroid
awal

v

Proses penetuan
cluster

Tidak

Posisi cluster Menghitung

Ya centroid baru

Validasi DBI

Pengujian
selesai?

Ya

Gambar 2. Langkah-langkah k-means clustering dan validasi DBI
pada penggunaan internet

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang dipakai didalam penelitian ini
berjumlah 933 siswa. Sampel ini digunakan untuk
menganalisis variabel kuesioner. Sedangkan sampel
sekolah berjumlah 32 sekolah yang digunakan untuk
proses penerapan algoritma clustering k-means dan
validasi clustering davies bouldin index. jumlah
sampel siswa setiap sekolah di tunjukkan pada Tabel
2.

Sebelum diterapkan algoritma clustering k-
means dan validasi davies bouldin index, maka
tahap awal adalah menganalisis hasil survey
penggunaan internet pada anak SD di kota Ternate

dari kuesioner yang telah diperoleh kemudian
dilakukan proses validitas dan reliabilitas dari
pertanyaan.

Tabel 2. Hasil pengumpulan sampel setiap sekolah

No. Nama Sekolah Jumlah sampel
1 SD 1 42
2 SD 10 35
3 SD 11 32
4 SD 12 30
5 SD 13 31
6 SD 14 27
7 SD 15 30
8 SD 16 26
9 SD 17 25
10 SD 18 22
11 SD 19 24
12 SD 2 40
13 SD 3 30
14 SD 4 32
15 SD 5 39
16 SD 6 37
17 SD 7 40
18 SD 8 35
19 SD 9 28
20 SD Pertiwi 1 32
21 SD 43 20
22 SD 40 22
23 SD 24 30
24 SD 23 33
25 SD 38 25
26 SD SOA 25
27 SD 42 26
28 SD Muhammadiyah 13
29 SD 32 29
30 SD 28 24
31 SD Islamiyah 30
32 SD 29 22

Jumlah 933
Hasil Validasi

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan seluruh
pertanyaan dinyatakan valid atau mempunyai
korelasi hal ini karena r hitung lebih besar dari r
tabel sebagaimana hasil uji menggunakan SPSS
ditunjukkan pada Gambar 3. Yaitu seluruh nilai
total pada setiap pertanyaan lebih besar dari r tabel,
dengan nilai df 933.

Correlations
x x2 %3 total

%1 Pearson Correlation 1 503 480" T2

Sig. (2-tailed) oo 000 oo

M 933 933 933 933
x2 Pearson Corelation 503 1 612 843"

Sig. (2-tailed) 000 000 000

M 933 933 933 933
X3 Pearson Gorrelation 480" 62 1 Bag”

Sig. (2-tailed) 000 oo oo

M 933 933 933 933
total  Pearson Comelation T 8437 N 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000

il 933 933 933 933

** Correlation is significant atthe 0.01 lavel (2-tailed).
Gambar 3. Hasil validasi
Hasil reliabilitas
Berdasarkan hasil reliabilitas yang dilakukan pada 3
pertanyaan maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
pertanyaan handal atau konsisten hal ini terlihat dari
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nilai croncbach’s alpha 0,742 yang lebih besar dari
best practice 0,6. Sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 4.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summany

] o
Cases wWalid 933 100,0
Excluded?® u] 0
Total 933 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof tems
742 3

Gambar 4. Hasil uji reliabilitas

Hasil Pengguna Jejaring sosial

Berdasarkan hasil survey pengguna jejaring
sosial pada anak-anak SD di kota Ternate dari 933
sampel, didapatkan 53,7 % anak SD di kota Ternate
telah memiliki whatsapp, 40,3 % memiliki akun
instagram  dan  27,8%  memiliki facebook.
Seabagaimana di tunjukkan pada Gambar 2.
Sedangkan yang aktif bersosial media yaitu 51,45 %
dan yang tidak aktif bersosial media 48,55 %.

60.00%
50.00% -
40.00% >3M8% 5148 %, 3188,
30.00% 40880%
20.00% 2 %
10.00%
0.00%
“ & &
&QQQ q,of’@ & & &
\&\ \(\a} x\’b(’ &\6

Gambar 2. Graifk Perbandingan Pengguna jejaring sosial

Hasil Pengguna Youtube

Sama halnya pada survey pengguna jejaring
sosial, pengguna youtube juga menggunakan sampel
yang sama banyak yaitu 933 sampel. Dengan hasil
menunjukkan 61,6 % video kartun yang dilihat oleh
anak-anak SD di kota ternate, 49,08% melihat
konten komedi, sedangkan konten edukasi hanya
28,4 %. Selain itu, ada sekitar 61,6% anak-anak
sering membuka youtube, dengan sisanya 38,4%
yang jarang membuka youtube. Grafik perbandingan
ditunjukkan pada Gambar 3.

Hasil Pencinta Game

Untuk hasil survey pencinta game terdapat
75,34. % anak-anak aktif dalam bermain game
namun yang tidak aktif bermain game 24,86%.
Sedangkan untuk pada game online sekitar 49,41%

aktif bermain game online sisanya 50,59 tidak aktif
bermain game online.

m kartun = komedi ® edukasi
Hsering ™ tidak

Gambear 3. Grafik perbandingan pengguna youtube

Setelah setiap variabel telah diketahui nilainya
masing-masing  selanjutnya  dilakukan proses
clustering dengan k-means dan dilanjutkan dengan
validasi davies bouldin index. Untuk proses
clustering data-data yang diterapkan adalah hasil
persentasi pengguna aktif setiap kategori di setiap
sekolah sebagaimana di tunjukkan pada Tabel 3
nomor urut sesuai dengan nama sekolah pada Tabel
2.

Tabel 3. Persentasi penggunaan internet setiap sekolah

Jejaring Sosial

No. %) Game (%) Youtube (%)
1 0,67 0,67 0,67
2 0,57 0,71 0,71
3 0,47 0,47 0,47
4 0,53 0,53 0,73
5 0,32 0,32 0,84
6 0,25 0,25 0,71
7 0,67 0,67 0,67
8 0,85 0,85 0,85
9 0,68 0,68 0,68

10 0,23 0,23 0,23
11 0,75 1,00 1,00
12 0,30 0,30 0,30
13 0,47 0,47 0,47
14 0,53 0,53 0,53
15 0,18 0,18 0,18
16 0,27 0,27 0,46
17 0,28 0,28 0,50
18 0,26 0,26 0,46
19 0,27 0,27 0,27
20 0,31 0,31 0,69
21 0,80 0,55 1,00
22 0,59 0,55 0,95
23 0,67 0,47 1,00
24 0,36 0,30 0,97
25 0,96 0,72 1,00
26 0,64 0,68 0,84
27 0,69 0,50 0,92
28 0,77 0,77 0,77
29 0,62 0,90 0,97
30 0,75 0,67 0,17
31 0,80 0,63 0,03
32 0.86 0.59 0.32

Dalam implementasi algoritma clustering k-
means dilakukan beberapa tahap pengujian untuk
mencari posisi cluster terbaik, untuk dapat diketahui
dengan menerapkan davies bouldin index validation.
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Selanjutnya membandingkan nilai DBI dari setiap
pembagian cluster.

Pengujian 2 cluster

Hasil pengujian dengan 2 cluster dengan
menerapkan centroid awal secara random didapatkan
iterasi sebanyak 3 kali, karena pada iterasi ketiga
hasil posisi cluster tidak mengalami perubahan
sehingga proses iterasi berhenti. Dari hasil
implementasi k-means clustering didapat hasil
pembagian cluster 1 ada 16 sekolah begitupun pada
cluster 2, sebaiamana ditunjukkan pada Tabel 4.
Nilai centroid akhir untuk pembagian 2 cluster yaitu
C1 (0,0374; 0,359; 0,456) dan C2 (0,708; 0,678;
0,818).

Tabel 4. Hasil cluster untuk 2 cluster

Cluster 1 Cluster 2
SD 11 SD 1
SD 13 SD 10
SD 14 SD 12
SD 18 SD 15
SD 2 SD 16
SD 3 SD 17
SD 4 SD 19
SD 5 SD 43
SD 6 SD 40
SD 7 SD 24
SD 8 SD 38
SD 9 SD Soa

SD Pertiwi 1 SD 42
SD 23 SD Muhammadiyah

SD 28 SD 32

SD Islamiyah 1 SD 29

Kemudian dilanjutkan dengan melakukan
validasi cluster menggunakan davies bouldin index.
Untuk mendapatkan nilai DBI maka tahap awal
adalah dihitung dihitung jarak centroid setiap
sekolah menggunakan Persamaan 1. Selanjutnya
dihitung nilai Sum of Square within cluster (SSW)
menggunakan Persamaan 5. Hasil hitung didapat
untuk SSW cluster 1 = 0,298. Untuk SSW cluster 2
dihasilkan 0,233. Tahap berikutnya dihitung nilai
sum of square between cluster (SSB) menggunakan
Persamaan 4. dihasilkan nilai SSB di tunjukkan pada
Tabel 5. Selanjutnya dicari nilai rasio kedua cluster,
hasilnya ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil nilai SSB dan Rasio

SSB 1 2
1 0 0,586
2 0,586 0
Rasio 1 2
1 0 0,905
2 0,905 0
R Max 0,905 0,905

Berdasarkan pada Tabel 5 nilai sum of square
between cluster (SSB) dan Rasio pada kedua cluster
memiliki nilai sama, hal ini karena jumlah cluster
yang terdapat pada cluster 1 dan cluster 2 sama
banyak yaitu ada 16 sekolah. Selanjutnya dicari nilai
DBI menggunakan Persamaan 2, diperoleh nilai DBI
untuk pembagian 2 cluster 0,904.

Pengujian 3 cluster

Proses iterasi pada pembagian 3 cluster terjadi
sebanyak 9 kali iterasi, hasil pembagian untuk
cluster 1 terdapat 6 sekolah, cluster 2 terdapat 10
sekolah dan cluster 3 terdapat 16 sekolah
sebagaimana di tunjukkan pada Tabel 6. Dengan
centroid akhir yang dihasilkan adalah C1 (0,647;
0,560; 0,332), C2 (0,260; 0,267; 0,466) dan C3
(0,676; 0,659; 0,858). Dengan nilai DBI yang
diperoleh untuk pembagian 3 cluster adalah 0,886.

Tabel 6. Hasil cluster untuk 3 cluster

Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3

SD 11 SD 13 SD 1
SD 3 SD 14 SD 10
SD 4 SD 18 SD 12
SD 28 SD 2 SD 15
SD Islamiyah SD 5 SD 16
SD 29 SD 6 SD 17
SD 7 SD 19
SD 8 SD 43
SD 9 SD 40
SD Pertiwi 1 SD 24
SD 23
SD 38
SD Soa
SD 42

SD

Muhammadiyah

SD 32

Pengujian 4 cluster

Hasil pengujian 4 cluster iterasi terjadi
sebanyak 8 kali. Dimana pada cluster 1 terdapat 6,
sekolah, cluster 2 terdapat 4 sekolah, cluster 3
terdapat 7 sekolah sedangkan cluster 4 terdapat 15
sekolah sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 7.
Untuk nilai akhir centroid yang dihasilkan untuk C1
(0,647; 0,560; 0,332), C2 (0,245; 0,245; 0,245), C3
(0,283; 0,284; 0,664) dan C4 (0,697, 0,683; 0,851).
Sedangkan nilai DBI untuk pengujian 4 cluster yang
dihasilkan yaitu 0,773.

Tabel 7. Hasil cluster untuk 4 cluster
Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 Cluster 4
SD 11 SD 18 SD 13 SD 1
SD 3 SD 2 SD 14 SD 10
SD 4 SD 5 SD 6 SD 12
SD 28 SD9 SD 7 SD 15
SD SD 8 SD 16
Islamiyah
SD 29 SD Pertiwi 1 SD 17
SD 23 SD 19
SD 43
SD 40
SD 24
SD 38
SD Soa
SD 42
SD
Muhammadiy
ah
SD 32

Pengujian 5 cluster

Hasil pengujian untuk 5 cluster proses iterasi
terjadi sebanyak 4 kali iterasi. Dimana pada cluster 1
terdapat 10 sekolah, cluster 2 tidak ada satupun
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sekolah yang masuk pada cluster 2, cluster 3
terdapat 3 sekolah, cluster 4 terdapat 4 sekolah dan
cluster 5 terdapat 15 sekolah. Dengan nilai centroid
akhir yang dihasilkan untuk C1 (0,345; 0,346;
0,612), C2(000; 000; 000), C3 (0,803; 0,630; 0,173),
(0,245; 0,245; 0,245), C4 (0,697; 0,683; 0,851).
Untuk pengujian 5 cluster proses validasi tidak
dilanjutkan hal ini karena pengujian 5 cluster ada
cluster yang tidak ada satupun sekolah yang masuk
pada cluster tersebut yaitu pada cluster 2. Selain itu,
proses pengujian clustering dan validasi DBI
berhenti pada pengujian 4 cluster.
Perbandingan Hasil Pengujian Clustering dan
validasi DBI

Berdasarkan  hasil pengujian  penerapan
algoritma clustering dengan k-means dan validasi
Davies boulding index (DBI) pada data-data
penggunaan internet dikalangan siswa SD di kota
Ternate diperoleh nilai DBI untuk pembagian 2
cluster adalah 0,904, pembagian 3 cluster 0,886 dan
pembagian 4 cluster 0,773. Sehingga dari ketiga
pembagian cluster tersebut nilai Davies bouldin
index yang mendekati 0 adalah ketika pengujian 4
cluster yaitu 0,773. Dengan demikian pembagian 4
cluster menjadi posisi cluster terbaik. Selain itu,
sekolah-sekolah yang berada pada cluster 1 adalah
sekolah dengan persentasi siswanya penggunaan
internet pada siswa mereka untuk jejaring sosial
adalah pada rentang 47% - 86%, penggunaan
persentasi bermain game online 47% - 67% dan
penggunaan youtube 3% — 53%. Di cluster 2 sekolah
dengan persentasi siswanya menggunakan internet
untuk jejaring sosial 18 % - 30%, sama halnya
dengan persentasi bermain game online dan
menggunakan youtube. Di cluster 3 persentasi
menggunakan jejaring sosial 27% - 53%, untuk
game online sama juga dengan jejaring sosial dan
penggunaan youtube 46% - 97%. Sedangkan cluster
4 persentasi aktif penggunaan jejaring sosial siswa di
setiap sekolah adalah 25% - 96%, untuk game online
25% - 100%, sama halnya dengan menggunakan
youtube.

4. Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil survey dan penerapan
algoritma clustering k-means dan validasi davies
bouldin index pada anak-anak SD di kota Ternate
maka diketahui 53,70 % siswa SD menggunakan
whatsapp dan 51,45 % siswa SD di Kota Ternate
aktif menggunakan jejaring sosial. Untuk aktivitas
ketika membuka youtube dari 933 siswa SD terdapat
61,60 % menonton film kartun dan 49,80 %
menonton komedi. Begitupun dengan yang sering
melihat youtube yaitu 61,60%. Sedangkan untuk
bermain game online pada siswa SD di Kota Ternate
terdapat 49,41 % aktif bermain game online. Selain
itu, untuk penerapan algoritma clustering k-means
dan validasi DBI pada persentasi pengguna aktif
untuk tiap kategori jejaring sosial, game online dan
youtube di 32 sekolah di kota ternate cluster terbaik

yaitu ketiga pembagian 4 cluster dengan nilai DBI
yang diperoleh 0,773.
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